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BAB I Pendahuluan  

A. Analisis Situasi  

 

Sertifikasi profesi PR (Public Relations) menjadi kebutuhan bagi para pekerja 

untuk memperlihatkan dirinya kepada perusahaan pemberi kerja untuk menunjukkan 

bahwa calon pekerja adalah orang yang kompeten untuk bekerja sebagai PR. 

Sertifikasi profesi yang dipegang oleh karyawan memberikan keuntungan juga buat 

perusahaan karena beberapa perusahaan yang diajak untuk bekerjasama oleh 

perusahaan meminta sertifikasi profesi. Oleh karenanya, sertifikasi profesi tidak hanya 

diperuntukkan oleh oleh karyawan tetapi dipergunakan untuk kemudahan kerjasama 

dengan perusahaan dan Lembaga lainnya, seperti BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara), Kementerian dll. 

Presiden Republik Indonesia, Ir Joko Widodo, menetapkan tahun 2019 sebagai 

tahun sertifikasi profesi saat pelaksanaan dalam rapat terbatas dengan para Menteri 

pada tahun 2018 (Sani, 2018). Beliau ikut juga berperan dalam memberikan sertifikat 

profesi secara langsung pada masyarakat sejak tahun 2019. 

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

 

Masalah  

Masalah yang dihadapi mitra (LSPPRI) adalah LSPPRI membutuhkan Asesor yang 

memiliki sertifikat asesor dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Sedangkan 

jumlah asesor yang memiliki sertifikat profesi dari BNSP sangat terbatas jumlahnya.  

 

Solusi 

Dr Muhammad Adi Pribadi memiliki sertifikat sebagai asesor dari BNSP sehingga Ia 

diminta oleh LSPPRI untuk bertugas sebagi asesor untuk para peserta (asesi) uji 

kompetensi PR. Pengalaman beliau untuk melakukan uji kompetensi dibidang PR 

sudah mencapai tiga tahun. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Bab II  Pelaksanaan 

A. Deskripsi Kegiatan 

 

Uji kompetensi sejak akhir tahun 2020 mulai dilakukan secara daring agar asesor dan 

asesi tidak terkena wabah covid 19. Sebelum terjadinya pandemi, uji kompetensi 

dilakukan secara langsung. Namun sejak akhir tahun 2022, uji kompetensi mulai 

dilakukan secara langsung. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

 

Uji kompetensi yang dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2022 dilakukan 

secara langsung di Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Para asesi adalah mahasiswi 

dan mahasiswa dari UNJ. Dr Muhammad Adi Pribadi mendapatkan lima asesi untuk 

di uji pengetahuan, sikap profesi dan keterampilannya dalam bidang PR. 

 

Uji Kompetensi dilaksanakan dengan melakukan wawancara mendalam, 

praktek kerja, uji tertulis dan pemeriksaan portofolio yang menggambarkan 

pengalaman pekerjaan yang telah dilaksanakan dalam tiga tahun terkakhir. 

Pelaksanaan uji kompetensi dilakukan berdasarkan bahan uji kompetensi dari 

LSPPRI yang telah dibuat berdasarkan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia No 629 tahun 2016 tentang SKKNI (Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia) 

 

B. Luaran 

 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah HAKI (Hak Atas Kekayaan 

Intelektual) untuk memenuhi kewajiban luaran untuk pelaksanaan kegiatan  PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Bab III Kesimpulan  

 

Uji kompetensi yang diselenggarakan oleh LSPPRI atas nama BNSP perlu 

dilaksanakan di masyarakat sebagai bagian dari upaya untuk  mendukung program 

pemerintah dalam memberikan sertifikat profesi dibidang public relations kepada 

masyarakat.  

 

Penyelenggara harus memiliki asesor yang memiliki sertifikat asesor yang 

dikeluarkan oleh BNSP agar proses uji kompetensi dapat berjalan sesuai dengan harapan 

pemerintah. Dr Muhammad Adi Pribadi selaku dosen dari Universitas Tarumanagara 

memiliki sertifikat Asesor tersebut sehingga Ia bisa berpartisipasi sebagai asesor dalam 

bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) untuk membantu LSPPRI dalam 

mendukung program pemerintah dalam pemberian uji kompetensi dan sertifikat 

profesinya. 
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